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Kualitas udara ruang rawat inap di Rumah Sakit merupakan suatu hal yang perlu diperhatika,
karena beberapa cara transmisi kuman penyebab infeksi terjadi dengan caraair borne. faktor
lingkungan fisik yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba antara lain suhu, kelembaban,
pencahayaan, kepadatan hunian. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan
kualitass lingkungan fisik dengan angka kuman udara di ruang rawat inap RSUD Kabupaten
Banjarnegara. Penelitian ini merupaakan penelitian observasiona dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian inii adalah seluruh ruang rawat inap 45 ruang raawat
inap, sampel diambbil sebanyak 30 ruang rawat inap. Analisis data menggunakan statistik
non parametrik berupa uji rank spearman (spearmen correlations) dengan taraf signifikas
0,005. hasil penelitian ini menunjukkan rat-rata pengukuran angka kuman udara 2566
CFU/m3. rata-eraata suhu 28,97 oC. rata-rata kelembaban 74,13%. rata-rata pencahayaan
189,07 Lux. rataa-rata kepadatan hunian 7 Oranng/15 menit. tidak ada hubungan antara suhu,
kelembaban, pencahayaan, kepadatan hunian dengan angka kuman udara di ruang rawat inap
(p>0,05). Dapat disimpulkan kualitas lingkungan fisik yang meliputi suhu, kelembaban,
pencahayaan, tidak memenubi Syarat Baku Mutu Kepmenkes 1204/M enkes/SK/X/2004
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